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ABSTRAK

Nama: Stefanus Harkam Nampung (220202026)

Judul Tesis: Hubungan antara Dosa Sosial dan Dosa Personal menurut Yohanes

Paulus Il

Xi + 182 halaman; 2024

Kata-Kata Kunci: Yohanes Paulus Il, Dosa, Desa Sosial, Dosa Personal, Moral
Kristiani, Pribadi Manusia, Solidaritas, Kebaikan Bersama, Kebebasan, Ajaran Sosial

Gereja

Isi Abstrak: Tesis ini dilatarbelakangi oleh maraknya kejahatan manusia yang
menimbulkan perhatian yang besar terhadap hubungan antara dosa sosial dan dosa
personal. Perhatian ini telah direfleksikan sepanjang sejarah pengalaman iman
manusia. Salah satu tokoh yang memberikan pemikiran yang signifikan adalah
Yohanes Paulus Il. Dengan metode analitik kualitatif dalam penelitian pustaka, tesis
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dosa sosial dan dosa pribadi dalam
pemikiran Yohanes Paulus Il. Berdasarkan prinsip personalisme, Yohanes Paulus Il
mendefinisikan dosa sosial sebagai akumulasi dan pemusatan banyak dosa pribadi
yang menyebabkan atau mendukung kejahatan, pelanggaran terhadap kasih kepada
sesama dan penghalang perkembangan manusia, dan hubungan antara berbagai
komunitas manusia yang tidak sesuai dengan prinsip kesejahteraan umum, budaya
kehidupan, keadilan, kebebasan, dan perdamaian antara individu, kelompok, dan
masyarakat. Yohanes Paulus Il menegaskan bahwa dosa sosial berakar dari dosa

pribadi dan mempengaruhi pribadi untuk berbuat dosa.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepanjang sejarah, manusia telah melakukan banyak kejahatan. Tindakan tersebut
dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti rasisme, terorisme, perdagangan manusia,
peperangan, pembunuhan, korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN). Di tingkat internasional,
dunia dikhawatirkan oleh perang antara Rusia dan Ukraina, pertikaian antara Israel dan
Palestina. Di Indonesia, masyarakat mengikuti perkembangan kasus pembunuhan
Nofriansyah Yosua Hutabarat oleh Ferdy Sambo dan kawan-kawan. Di Nusa Tenggara
Timur, orang-orang prihatin dengan kasus perdagangan manusia berkedok Tenaga Kerja
Indonesia (TKI). Di Papua, masyarakat lokal mengalami penderitaan akibat pembukaan
lahan kelapa sawit.

Dalam kasus-kasus tersebut, kami mengajukan pertanyaan tentang peran
orang-orang yang ikut berpartisipasi dalam kejahatan tersebut, yaitu mereka yang atas
ketaatan, secara sadar maupun tidak sadar, terlibat dalam kejahatan. Apakah mereka dapat
dikatakan sebagai orang jahat? Dalam perspektif teologi, apakah mereka dapat dianggap
berdosa? Faktanya, para pemuda di Rusia diwajibkan untuk membela negaranya dalam
berperang melawan Ukraina, sekalipun beberapa di antara mereka tidak menghendakinya.
Richard Eliezer Lumin menembak dan membunuh Yosua atas dasar ketaatannya pada
atasan. Apakah mereka, para pemuda Rusia dan Eliezer yang dipaksa melakukan
kejahatan, jahat dan berdosa?

Pembicaraan di atas hendak mengajukan pertanyaan tentang perspektif sosial dalam
dosa. Selain dosa personal yang terus menjadi pergumulan setiap pribadi, orang juga
memberi perhatian pada dosa sosial. Sebagaimana dicatat Ferdinand D. Dagmang, istilah
“dosa sosial” diungkapkan dalam banyak terminologi lainnya seperti “dosa struktural”,
“struktur berdosa”, “situasi berdosa”, “dosa yang dilembagakan”, “kekerasan struktural”,
dan “kejahatan struktural”. Umumnya, istilah-istilah tersebut merujuk pada pengertian

yang sama, yaitu berbagai situasi dan teori yang menyebabkan penindasan.'

' Bdk. Ferdinand D. Dagmang, “Structures and Structural Sin,” Hapdg A Journal of Interdisciplinary
Theological Research 2 (Mei 2009): 78-79, https://doi.org/10.3860/hapag.v2i1.959.


https://doi.org/10.5840/cssr20202532
http://dx.doi.org/10.3860/hapag.v2i1.959

Ada banyak pemikir modern yang memberi perhatian pada isu ini. Dalam Sin, New
Century Theology, Hugh Connolly menyatakan bahwa karena individualisme yang
merajalela dan fragmentasi kehidupan modern di dunia Barat, keyakinan alkitabiah tentang
aspek korporat dosa sosial perlu diangkat kembali. Fenomena ini mendorong para teolog
mengkaji privatisasi dosa yang memberikan penekanan berlebihan pada keselamatan jiwa
sendiri, tetapi menutup mata terhadap perwujudan sosial dari dosa.?

Para teolog modern, menurut Connolly, secara bertahap menggunakan istilah “dosa
struktural” sebagai salah satu pemahaman mengenai dosa. Istilah tersebut digunakan untuk
menggambarkan bahwa dosa bisa terinstitusionalisasi dalam struktur, hukum, dan
kebiasaan dalam masyarakat. Dalam terminologi teologis, dosa struktural merujuk pada
objektifikasi dosa. Ini menggambarkan perwujudan dosa dalam struktur yang
menghasilkan disvalues dalam bentuk intoleransi, ketidaksetaraan, dan segala macam
ketidakadilan.® Sebagaimana dicatat Stephen Ray dalam 7&T Clark Companion to The
Doctrine of Sin, dalam bentuknya yang paling ekstrem, dosa struktural adalah suatu tatanan
di mana kejahatan dijadikan sebagai norma.*

Searah dengan pendapat di atas, dalam Sin: A Guide for the Perplexed, Derek R.
Nelson menyatakan bahwa dalam waktu yang cukup lama, teologi Gereja secara
menyeluruh dan eksklusif memahami dosa dalam terminologi dosa personal. Dosa
dipikirkan sebagai kerusakan kehendak, intelek, dan akal budi dalam diri seseorang.
Agustinus menyatakan bahwa itu berasal dari kesombongan. Martin Luther mengatakan
bahwa itu berasal dari ketidakpercayaan. John Calvin mengatakan bahwa itu berasal dari
ketidaktaatan.’

Pada zaman ini, pendekatan di atas mulai dipertanyakan. Dosa tidak bisa hanya
dipikirkan semata-mata dalam kategori personal. Tindakan seperti rasisme, seksisme,
pemiskinan global, dan kerusakan alam tidak bisa ditanggungkan hanya pada individu,
karena kejahatan juga melekat dalam struktur sosial dan manusia selalu dalam eksistensi

sebagai makhluk relasional.® Seirama dengan pendapat ini, dalam Sin in the Secular Age,

2 Bdk. Hugh Connolly, Sin, New Century Theology (London: Continuum, 2002), 106.

* Bdk. Connolly, Sin, 112.

* Bdk. Stephen Ray, “Structural Sin,” dalam T&T Clark Companion to The Doctrine of Sin, diedit oleh Keith
L, Johnson dan David Lauber (London: Bloomsbury, 2016), 417-418.

> Bdk. Derek R. Nelson, Sin: A Guide for the Perplexed (New York: T&T Clark, 2011), 78.

¢ Bdk. Nelson, Sin, 78-79.



Bernard Héring menyatakan bahwa keputusan manusia tidak berangkat dari ruang kosong,
tetapi selalu dalam konteks keberadaannya dengan dunia di sekitarnya.’

Selama beberapa dekade terakhir, sebagaimana dicatat John M. Breen, Gereja tidak
menutup mata pada dosa sosial ini. Terutama sejak Paus Leo XIII melalui RN, ASG terus
memberi perhatian dan mengkritik sistem dan institusi yang tidak adil.® Dalam
perkembangan ASG ini, kami menemukan pengaruh besar Yohanes Paulus II (selanjutnya
disingkat YP II) dalam memahami dosa sosial. Terutama melalui SRS, RP, dan EV, YP II
menyatakan hubungan antara dosa sosial dan dosa personal dalam berbagai masalah sosial

yang terjadi.

1.2 Biografi dan Latar Belakang Akademis Yohanes Paulus IT

Sebagaimana dicatat vatican.va,’ Karol Jozef Wojtyla lahir di Wadowice, Polandia,
pada 18 Mei 1920. Dia adalah anak ketiga dari tiga bersaudara yang lahir dari Wojtyta Sr.
dan Emilia Kaczorowska. Setelah menyelesaikan SMA di Wadowice, dia mendaftar di
Universitas Jagiellonian di Krakow pada tahun 1938 dan berkonsentrasi pada ilmu filologi
dan literatur. Ketika pasukan Nazi menutup universitas tersebut pada tahun 1939, Wojtyta
bekerja (1940-1944) di tambang dan kemudian di pabrik kimia Solvay untuk mencari
nafkah dan menghindari deportasi ke Jerman. "

Merasa terpanggil menjadi imam, Wojtyla memulai studinya pada tahun 1942 di
Seminari Tinggi Klandestin Krakow. Setelah perang, Karol melanjutkan studinya di
Universitas Jagiellonian. la ditahbiskan sebagai imam di Krakow pada 1 November 1946.
Wojtyta kemudian diutus untuk melanjutkan studinya oleh Kardinal Sapieha ke Universitas
Angelicum Roma. Di bawah bimbingan Garrigou-Lagrange, Wojtyla mempelajari secara
mendalam pemikiran Thomisme. Dia menulis disertasi tentang iman menurut Yohanes dari

Salib dan meraih gelar doktor dalam bidang teologi pada 1948. Saat menjadi mahasiswa di

" Bdk. Bernard Hiring, Sin in the Secular Age (Strathfield: St. Paul Publications, 1974), 92.

8 Bdk. John M. Breen, “John Paul II, The Structures of Sin and the Limits of the Law,” St. Louis University
Law Journal 52 (2008): 333, https://ssrn.com/abstract=1024552.

° Bdk. “Biographical Profile: John Paul I (1920-2005),” The Holy See, https://www.vatican.va/content/john-
paul-ii/en/biografia/documents/hf jp-ii_spe 20190722 biografia.html (diakses pada 26 Maret 2023 pukul
12.30 WIB).

' Dalam Christianity and Family Law: An Introduction, Robert P. George dan Gerard V. Bradley mencatat
bahwa setelah Nazi menguasai Polandia, Nazi mendeportasi siapa pun yang tidak memiliki kartu kerja.
Bdk. Robert P. George dan Gerard V. Bradley, “Pope John Paul 11,” dalam Christianity and Family Law: An
Introduction, diedit oleh John Witte, Jr dan Gary S. Hauk (Cambridge: Cambridge University Press, 2017),
363.


http://www.vatican.va
https://www.vatican.va/content/john-paul-ii/en/biografia/documents/hf_jp-ii_spe_20190722_biografia.html
https://www.vatican.va/content/john-paul-ii/en/biografia/documents/hf_jp-ii_spe_20190722_biografia.html
https://ssrn.com/abstract=1024552

Roma, dia menghabiskan liburannya dengan melakukan pelayanan pastoral kepada
imigran Polandia di Prancis, Belgia, dan Belanda.

Pada tahun 1948, Wojtyta kembali ke Polandia dan diangkat menjadi pastor kepala
di Paroki Niegowi¢, dekat Krakow. Kemudian ia pindah ke Saint Florian. Sejak tahun
1951, dia kembali belajar filsafat dan teologi. Pada tahun 1953, Wojtyta mempresentasikan
disertasinya di Universitas Jagiellonian di Krakow tentang etika Kristiani dalam sistem
etika yang dikembangkan Max Scheler. Kemudian, ia menjadi guru besar teologi moral
dan etika di Seminari Tinggi Krakow dan di fakultas teologi Lublin.

Pada 4 Juli 1958, Paus Pius XII mengangkat Wojtyta menjadi uskup pembantu
Krakow. Selama masa ini, Wojtyla menerbitkan Love and Responsibility (1960). Dalam
karya ini, ia menunjukkan perhatiannya pada perkawinan dan keluarga. Pada 13 Januari
1964, Paus Paulus VI mengangkat Wojtyla sebagai Uskup Agung Krakow dan
mengangkatnya menjadi Kardinal pada 26 Juni 1967. Wojtyta mengambil bagian dalam
Konsili Vatikan I (1962-1965) dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam
penyusunan GS. Dia juga mengambil bagian dalam lima sinode para uskup sebelum
menjadi paus. Setelah KV 11, Wojtyta menerbitkan The Acting Person (1969). Karya ini
membahas antropologi Kristiani.

Pada 16 Oktober 1978, Wojtyta terpilih sebagai paus dan pada 22 Oktober, ia
memulai pelayanannya sebagai gembala Gereja universal. Selama menjabat sebagai paus,
dokumen utamanya meliputi 14 Ensiklik, 15 FEkshortasi Apostolik, 11 Konstitusi
Apostolik, dan 45 Surat Apostolik. Dia juga menulis lima buku, yaitu Crossing the
Threshold of Hope (1994), Gift and Mystery: On the Fiftieth Anniversary of My Priestly
Ordination (1996), Roman Triptych, Meditations in Poetry (2003), Rise, Let Us Be on Our
Way (2004), dan Memory and Identity: Sebuah Refleksi Pribadi (2005).

Sejak tahun 1978, YP II mengadakan 15 sinode para uskup: 6 sidang umum biasa
(1980, 1983, 1987, 1990, 1994 dan 2001), 1 sidang umum luar biasa (1985), dan 8 sidang
khusus (1980, 1991, 1994, 1995, 1997, 1998 (2), dan 1999). YP II menunjukkan
kepedulian pastoralnya dengan mendirikan banyak keuskupan, mempromulgasikan KHK
1983 untuk Gereja Latin dan Gereja Timur, dan KGK. Dia meresmikan Tahun Penebusan,
Tahun Maria, Tahun Ekaristi, dan Tahun Yubileum Agung 2000. Ia juga menarik minat

kaum muda dengan memulai perayaan Hari Orang Muda Sedunia.



YP II berjumpa dengan banyak orang sepanjang pelayanan kepausannya. la
berjumpa dengan umat beriman yang menghadiri audiensi umum hari Rabu, audiensi
khusus, dan upacara keagamaan lainnya. Dia bertemu umat beriman lain selama kunjungan
pastoral ke seluruh dunia. Dia juga menerima banyak pejabat pemerintah dalam audiensi
dan pertemuan.

YP II wafat pada Sabtu, 2 April 2005. Dia dibeatifikasi oleh Paus Benediktus XVI
pada tanggal 1 Mei 2011 di Lapangan Santo Petrus. Bersama dengan Paus Yohanes XXIII,
YP II dikanonisasi oleh Paus Fransiskus pada 27 April 2014.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan tesis ini adalah menggali dan menganalisis pemikiran YP II
tentang hubungan antara dosa sosial dan dosa pribadi. Dosa pribadi turut membentuk suatu
struktur yang berdosa. Demikian pula sebaliknya, struktur yang berdosa memungkinkan
pribadi untuk berdosa. Dalam hubungannya ini, manusia selalu merupakan aktor utama

dalam dosa, bukan sebuah struktur yang tidak memiliki kebebasan dalam pilihan moral.

1.4 Rumusan Masalah

Dalam mendalami dan mengulas pemikiran YP II terkait hubungan antara dosa
sosial dan dosa personal, kami memiliki satu pertanyaan utama, yaitu “dalam pemikiran
YP II, mengapa dosa personal dan dosa sosial saling mempengaruhi?” Dalam pembacaan
kami, hubungan saling mempengaruhi ini bersifat problematis karena YP II menekankan
bahwa dosa pertama-tama dan terutama bersifat personal. Struktur yang ada dalam
kehidupan manusia, yang baik maupun yang jahat, merupakan ciptaan manusia yang
memiliki kehendak bebas. Dalam gagasan ini, kami tidak sulit menemukan pengaruh dosa
personal terhadap dosa sosial. Masalahnya adalah bagaimana pengaruhi dosa sosial
terhadap dosa personal.

Untuk menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut, kami mengajukan
pertanyaan-pertanyaan lain yang membantu kami memahami fondasi dasar pemikiran YP
IT mengenai dosa sosial dan dosa personal dan garis besar refleksi teologis tentang
hubungan antara dosa personal dan dosa sosial. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah

sebagai berikut.



1. Apakah dosa sosial dan dosa personal direfleksikan secara seimbang dalam
perkembangan Gereja? Pertanyaan ini diajukan untuk melihat garis besar refleksi
teologis tentang hubungan antara dosa personal dan dosa sosial.

2. Apakah YP II membahas hubungan antara dosa sosial dan dosa personal
berdasarkan landasan moral yang jelas? Pertanyaan ini diajukan untuk melihat
fondasi dasar pemikiran YP II mengenai dosa sosial dan dosa personal.

3. Apakah YP II melihat hubungan saling mempengaruhi antara dosa sosial dan dosa
personal? Pertanyaan ini diajukan untuk melihat hubungan saling mempengaruhi

antara dosa sosial dan dosa personal dalam pemikiran YP II.

1.5 Kajian Teoretik

Dalam RM, YP Il menyatakan bahwa kesecitraan manusia dengan Allah berarti
bahwa manusia dipanggil dan mendapat rahmat untuk mengambil bagian dalam kehidupan
Allah. Kesecitraan tersebut diletakkan dalam prinsip kebebasan. Oleh karena itu,
kedewasaan manusia sangat berpengaruh dalam menggunakan rahmat kebebasan untuk
membentuk diri sesuai gambar dan rupa Allah."

Dalam CA4, mengutip GS, YP II menyatakan bahwa sejak awal keberadaannya,
manusia mencemari kebebasan yang diberikan Tuhan, menjauhi dari Tuhan, dan mencari
tujuan sendiri yang terpisah dari-Nya. YP II menyatakan bahwa manusia mengalienasikan
dirinya dengan menolak untuk mentransendensikan diri dan menolak menghidupi
pengalaman pemberian diri dan pembentukan komunitas manusiawi yang otentik yang
terarah pada Allah.”” Membaca pernyataan YP Il ini, dalam Yohanes Paulus II: Gereja,
Teologi, dan Kehidupannya, T. Krispurwana Cahyadi menyimpulkan bahwa dosa
menghasilkan keterasingan dari Allah, dunia, sesama, dan diri sendiri."

Lebih lanjut, Cahyadi menyatakan bahwa melalui RP, YP Il menyatakan bahwa
setiap dosa personal berdampak pada sesama. Oleh karena itu, dalam dosa pribadi
terkandung dosa sosial. Sebagaimana disimpulkan Cahyadi, dalam pemikiran YP II, dosa

sosial adalah tindakan yang merusak tatanan dan keadilan dalam relasi antarpribadi

' Bdk. Yohanes Paulus 11, Redemptoris Missio: Tugas Perutusan Sang Penebus, diterjemahkan oleh Frans
Borgias dan Alfons Suhardi (Jakarta: Departemen DokPen KWI, 2015, cet. 15), art. 21.

'2 Bdk. Yohanes Paulus 11, Centesimus Annus: Ulang Tahun ke-Seratus (Jakarta: Departemen DokPen KWI,
1991), art. 41.

13 Bdk. T. Krispurwana Cahyadi, Yohanes Paulus II: Gereja, Teologi, dan Kehidupannya (Jakarta: Obor, 2012
cet. 2), 122-123.



maupun relasi antara pribadi dan komunitas. Dosa ini merujuk pada segala tindakan
pelanggaran terhadap hak asasi manusia, kepentingan umum, kewajiban dan hak sebagai
warga masyarakat, keadilan, kebebasan, dan perdamaian dalam masyarakat. Dosa sosial ini
tersebut berakar dari dosa pribadi. Dosa pribadi membangun suatu tatanan sikap dan
tindakan dosa para pribadi dalam kehidupan sosial. Struktur dosa ini kemudian menyebar
dan berakar menjadi kebiasaan sosial manusia. Tindakan dosa kemudian dipandang
sebagai suatu kewajaran. Akibatnya, pribadi-pribadi tidak mudah menolak dan
menyingkirkannya.'*

Sebagaimana dicatat Breen, dalam pemikirannya mengenai dosa, YP I
menggambarkan adanya hubungan saling menguatkan antara dosa sosial dan dosa pribadi.
Di satu pihak, institusi dan struktur yang tidak adil adalah hasil dari akumulasi dan
konsentrasi dosa personal. Di pihak lain, struktur ini mendorong perilaku individu untuk
berbuat dosa dengan menciptakan “aura” kenormalan dan legitimasi. Akibatnya, kesadaran
moral banyak orang menjadi kabur, perbedaan antara yang benar dan yang salah menjadi

kabur, dan orang-orang mengalami kehilangan kesadaran akan dosa.'

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kajian teoritik singkat di atas, kami mengajukan hipotesis berikut.
Yohanes Paulus II menegaskan bahwa dosa pribadi dan dosa sosial berkaitan satu
sama lain. Dosa sosial berakar dari desa pribadi. Sebaliknya, dosa sosial
mempengaruhi pribadi untuk berbuat dosa. Hubungan ini dilihat dalam konsep

personalisme yang menempatkan manusia sebagai titik pusat moralitas.

1.7 Metode penelitian

Penulisan tesis ini dilakukan dengan peneclitian pustaka. Sebagaimana dijelaskan
Nursapia Harahap, penelitian pustaka adalah suatu upaya yang teratur untuk mencari
jawaban atas masalah tertentu yang muncul dalam kehidupan masyarakat, pemikiran
seorang tokoh, sejarah, atau ajaran suatu agama. Berbeda dengan penelitian lapangan yang
pertama-tama menggunakan data yang diperoleh dari lapangan, penelitian pustaka

menjadikan literatur-literatur tertulis sebagai sumber untuk memahami masalah yang

14 Bdk. Cahyadi, Yohanes Paulus II, 124.
15 Bdk. Breen, “John Paul I1,” 333-334.



dihadapi.'® Literatur-literatur yang dimaksud dapat berupa buku, jurnal, majalah, dan
dokumen lain yang berhubungan dengan masalah yang ingin didalami. Dari
literatur-literatur tersebut ditemukan konsep, teori, dan pemikiran yang membantu
menemukan, mengungkapkan, mengembangkan, dan menguji kebenaran konsep, teori,
pemikiran tertentu.'’

Kami memilih penelitian pustaka karena sesuai dengan bidang studi yang kami
geluti dalam tesis ini, yaitu teologi. Sebagaimana dicatat Mestika Zed dalam Metode
Penelitian Kepustakaan, idealnya, sebuah riset profesional menggunakan kombinasi
penelitian pustaka dan lapangan dengan penekanan pada salah satu di antaranya. Namun,
sejumlah kajian ilmiah, seperti sejarah, sastra, dan agama, tidak harus bergantung pada
data lapangan. Ini disebabkan oleh empat alasan. Pertama, persoalan yang diteliti hanya
bisa dijawab lewat penelitian pustaka. Kedua, penelitian pustaka yang serius diperlukan
sebagai suatu tahap tersendiri untuk menelusuri secara mendalam gejala yang terjadi di
lapangan. Ketiga, data pustaka dapat diandalkan karena mendokumentasikan semua hasil
penelitian, baik penelitian pustaka itu sendiri maupun penelitian lapangan. Keempat,
penelitian pustaka bukan sekadar membaca dan menyalin literatur yang ada, tetapi
merupakan sebuah pengolahan,'® yaitu, sebagaimana ditulis Harahap, sebuah proses
menemukan, mengungkapkan, mengembangkan, dan menguji.

Karena merupakan suatu proses pengolahan, tesis ini kami tulis dengan metode
analitik kualitatif. Sebagaimana dicatat oleh Agustini dkk. dalam Metode Penelitian
Kualitatif: Teori dan Panduan Praktis Analisis Data Kualitatif, metode ini merupakan
suatu upaya menganalisis suatu makna yang dipikirkan oleh seorang atau sekumpulan
individu. Metode ini seringkali tidak dapat dihasilkan melalui penggunaan prosedur

statistik maupun teknik kuantifikasi lainnya. Penekanan metode ini adalah pada

16 Dalam Metode Penelitian Kepustakaan, Mestika Zed menyatakan bahwa walaupun orang sering
membedakan penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan, perbedaan utama hanya terletak pada tujuan,
fungsi, dan kedudukan penelitian pustaka dalam penelitian yang bersangkutan. Dalam penelitian lapangan,
penelitian pustaka dimaksudkan sebagai langkah pertama untuk menyiapkan kerangka penelitian guna
memperoleh informasi mengenai penelitian sejenis, memperdalam kajian teoritis, atau mempertajam
metodologi. Sementara itu, dalam penelitian pustaka, penelusuran pustaka tidak sekadar melayani
fungsi-fungsi tersebut. Penelitian pustaka sekaligus menggunakan literatur-literatur yang ada untuk
memperoleh data penelitiannya, tanpa memerlukan riset lapangan. Bdk. Mestika Zed, Mefode Penelitian
Kepustakaan (Jakarta: OBOR, 2014, cet. III), 1-2.

'7 Bdk. Nursapia Harahap, “Penelitian Pustaka,” Jurnal Igra’ 08 (Mei 2014): 68, http://dx.doi.org/10.30829/
iqra.v8il.65.

18 Bdk. Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 2-3.


http://dx.doi.org/10.30829/iqra.v8i1.65
http://dx.doi.org/10.30829/iqra.v8i1.65

pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik penelitian, melalui pengumpulan data
yang kemudian dianalisis secara sistematis."” Dengan metode ini, kami menganalisis secara
sistematis pemikiran YP II mengenai hubungan antara dosa sosial dan dosa pribadi.

Di antaranya banyaknya literatur yang kami gunakan, sumber utama yang kami
gunakan dalam tesis ini adalah SRS, RP, dan EV. Sebagai catatan, pertama, dalam tesis ini,
kami mendalami secara khusus pemikiran YP II tentang hubungan antara dosa sosial dan
dosa pribadi sebagai salah satu elemen dalam teologi YP II, bukan pemikiran YP II secara
umum. Kedua, karena keterbatasan bahasa, sumber-sumber yang kami gunakan dalam tesis
ini adalah literatur berbahasa Inggris dan Indonesia. Karya-karya YP II yang dipakai
merupakan karya terjemahan dalam bahasa Inggris dan Indonesia yang dipublikasikan
penerbit tertentu, oleh Gereja Roma dalam bentuk digital melalui www.vatican.va, dan
oleh Konferensi Waligereja Indonesia dalam bentuk cetak dan digital melalui

dokpenkwi.org. Ketiga, tesis ini ditulis dengan sistem The Chicago Manual Style Online.*

1.8 Sistematika Penulisan

Pada Bab I, kami akan mengemukakan beberapa hal pokok pendahuluan tesis ini,
yaitu latar belakang penulisan, biografi dan latar belakang akademis YP II, tujuan
penulisan, rumusan masalah, kajian teoretik, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II menerangkan gagasan dosa sosial sebelum YP II. Dimensi sosial ini sudah
mendapat perhatian refleksi tcologis sepanjang masa, terutama pasca KV II. Bab II
diharapkan dapat memperlihatkan posisi YP Il dalam seluruh rangkaian refleksi tentang
dosa.

Bab III menguraikan visi moral YP II. Bab ini. memperlihatkan fondasi dasar yang
mempengaruhi pemikiran YP II mengenai hubungan antara dosa sosial dan dosa pribadi.
Gagasan kunci yang menjadi pusat bab III adalah pemahaman martabat manusia sebagai
pribadi.

Bab IV menguraikan pemikiran YP II mengenai hubungan antara dosa sosial dan

dosa pribadi. Selain menerangkan konsep dasar dan hubungan keduanya, bab IV juga akan

' Bdk. Agustini dkk., Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Panduan Praktis Analisis Data Kualitatif
(Sumatera Utara: PT. Mifandi Mandiri Digital, 2023), 17.

20 “The Chicago Manual Style Online,” https://www.chicagomanualofstyle.org/home.html (diakses pada 26
Oktober, 2024 pukul 16.33 WIB).


https://www.chicagomanualofstyle.org/home.html

memaparkan suatu langkah lebih lanjut untuk menanggulangi dosa sosial yang
berhubungan erat dengan dosa pribadi. Bab IV diharapkan dapat menjawab permasalahan
sentral yang diajukan dalam tesis ini.

Bab V merupakan bagian penutup tesis ini. Bab ini berisi kesimpulan, tesis,
relevansi, apresiasi, kritikan, dan tawaran pengembangan. Bab V diharapkan dapat
menyimpulkan dengan jelas pemikiran YP II mengenai hubungan antara dosa sosial dan

dosa pribadi. Bab V akan memperlihatkan posisi kami terhadap pemikiran YP II tersebut.
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